BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Demikianlah kesimpulan yang diperoleh penulis dari hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap kontribusi Murtadha Muthahhari dan

Nurcholish Madjid tentang konsepsi sufi tentang kematian:

5.1.1 Pandangan Murtadha Muthahhari dan Nucholish Madjid tentang
kematian memiliki ciri khas, sehingga diklasifikasikan menjadi tiga,
pertama definisi kematian, Murtadha Muthahhari memandang
Kematian adalah peralihan dari kehidupan material ke kehidupan
spiritual, bukan akhir dari kehidupan. Sederhananya, kematian adalah
transisi dari satu dunia ke dunia yang lebih baik. la menekankan bahwa
roh manusia tetap hidup setelah kematian jasmani. Jika menurut
Nurcholish Madjid kematian itu suatu keniscayaan, ia mamandang
memandang kematian sebagai akhir-dari kehidupan yang fana dan
menuju kehidupan yang baga’. Kedua, tujuan kehidupan, menurut
Murtadha Muthahhari tujuan kehidupan orang-orang didunia ini adalah
untuk kemaslahatan, karena dunia terdiri dari kehidupan dan kematian
merupakan tempat manusia berusaha untuk berbuat baik. Begitu pula
menurut Nurcholish Madjid tujuan kehidupan ini ialah untuk
mempercayai akan hal kematian karna itu termasuk dalam tiga sendi
ajaran Nabi percaya kepada Allah, berbuat baik sesama manusia, dan

percaya akan hari kemudian. Ketiga, kehidupan setelah kematian
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5.1.2

Murtadha Muthahhari mengemukakan empat perbedaan alam dunia
dan alam akhirat. Di dunia Segala sesuatu yang membusuk akan
dimusnahkan. Namun di akhirat, yang merupakan lingkungan alamiah,
tidak ada pembusukan atau kehancuran yang semata-mata diisi oleh
kehidupan bumi segala sesuatu yang kita lihat di bumi akan hidup di
akhirat, Pada akhirnya, seseorang tidak menerima sebagian dari
konsekuensi aktivitas orang lain di akhirat, yang merupakan tempat di
mana Kita terus menuai hasil usaha kita sepanjang hidup ini. dan
menurut Nurcholish madjid mengenai kehidupan sesudah mati iatu
adalah termasuk kehidupan juga namun di situlah penetapan segala
amalan perbuatan Di akhirat nanti, kita akan dihakimi berdasarkan
tindakan kita di dunia. Caknur juga menjelaskan mengenai dimensi
waktu di akhirat berbeda dengan di dunia seperti dalam firmannya
yang dijelaskan di alam malaikat, satu hari setara dengan 50.000 tahun
di alam manusia..

Letak perbandingan pemikiran Murtadha Muthahhari dan Nurcholish
Madjid tentang kematian ini dilihat dari konteks gerakan kedua orang
ini, khususnya Murtadha Muthahhari beraliran syiah, dan Nurcholish
Madjid beraliran Sunni. Yang mana dari kedua aliran ini memiliki
pandangan serta pemahaman yang berbeda. Pemahaman syiah
Kepemimpinanya tertuju kepada imamah, setelah Nabi Muhammad
wafat yang harus melanjutkan kepemimpinan adalah imam yang

terjaga dari segala dosa (ma'shum). Rukun islam syiah ada lima akan
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5.2 Saran

tetapi berbeda yaitu: shalat, puasa, zakat, haji, wilayah. Maka begitu
pula dengan rukun imannya pun berbeda. Jika dalam keyakinan syiah
Tauhid, Nubuwah, Imamah, Keadilan, dan Al-Ma'ad adalah lima
rukun iman. Dengan banyaknya penganut di seluruh dunia yang
beraliran Sunni, mazhab Sunni merupakan mayoritas dalam Islam.
Qiyas adalah dasar hukum Islam, mengacu pada Al-Quran, Al-Sunnah,
dan Ijma” karena Qiyas berfungsi untuk menggali hukum dalam situasi
yang tidak diatur secara eksplisit oleh nash.

Kontribusi yang diberikan kedua tokoh menurut peneliti yakni untuk
mengajak orang-orang mempersiapkan diri dari kematian. kematian
bukan hal yang harus ditakuti namun dijadikan motivasi kehidupan
berspiritual yang tinngi. Muthahhari memberikan sumbangan motivasi
dan perilaku yang baik harus memanfaatkan waktu yang ada seefisien
mungkin. Begitu pula Nurcholish Mdjid ia memberikan sumbangan
positif untuk mempercayai kematian.  caknur mengajak umat untuk
bersyukur dan berprasangka baik kepada Allah, maka individu dapat
menghadapi kematian dengan tenang dan penuh harapan akan

kehidupan sesudah mati.

penelitian mengenai kontribusi Murtadha Muthahhari dan Nurcholish

Madjid tetang konsep kematian perspektif tasawuf dalam buku keadilan Illai

karya

Murtadha Muthahhari dan buku Islam Agama Peradaban karya

Nurcholish Madjid yang terdapat didalamnya pembahasan mengenai



kematian mengarah pada pemahaman baru. Ada banyak bagian yang bisa
dieksplorasi oleh peneliti selanjutnya dari karya tersebut, seperti analisis
bahasa, filosofis, teologi dan aspek lainnya. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini memiliki kekurangan dalam hal gaya penulisan, metodologi,
dan konten. Oleh karena itu, pembaca sangat dianjurkan untuk memberikan
kritik dan rekomendasi yang bermanfaat guna meningkatkan mutu penelitian

ini.
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